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 Gangguan populasi Musang sedikit ditemukan dari luar kawasan maupun 
predator dalam kawasan. Kondisi populasi musang yang tinggi secara alami bisa 
dikurangi dengan kehadiran predator alami. Predator alami musang yang  
ditemukan selama penelitian adalah biawak, ular, dan elang. Selain predator alami 
tidak ditemukan ancaman populasi seperti penangkapan atau perburuan musang 
yang dilakukan oleh masyarakat. Tujuan penelitian ialah, mengetahui karakteristik 
habitat dengan  populasi, penelitian di mulai bulan Januari sampai bulan februari 
2018.  
 Penelitian ini terhitung selama satu bulan, mulai dilakukan pada bulan 
Januari sampai bulan februari 2018 yang dilaksanakan di Resort Sanggar dan 
Resort Tambora. Metode perilaku menggunakan adlobitum dengan mencatat 
semua bentuk aktivitas satwa (dalam kelompok) yang dijumpai. Aktivitas seharian 
yang dicatat selama pengamatan di kelompokan ke dalam suatu rangkaian 
perilaku secara keseluruhan. 
 Hasil penelitian bahwa keberadaan Musang memiliki populasi habitat  
yang  cukup berada, pada pohon berketinggian 13m dan berdiameter 23cm. 
Karena sulit menemukan musang di kawasan Resort Tambora. 
 





           Weasel populations are a bit out of both the region and the predators in 
the region. A high monggoose population is naturally reduced to the presence of 
a natural predator. The natural predators of weasels that were found during 
research were biawak, snakes, and eagles.  Other than natural predators, there’s  
not population threat like arrest or a ferret hunting that people do. The goal of 
research is to know the characteristic of habitat with the population, the 
beginning of January to February 2018. 
 
  The study was counted one month, beginning in Jnuary until February 
2018 are being implemented at resort to sanggar and resort tambora. The 
methood of behavior uses the adlobitum by recording all forms of animal 
activity in the group found. The day’s activity were recorded during the watch 
on the group a single sequence of my behavior. 
 
   The result of the research that the fox’s existence had a sizable 
population of habitat, of the 13m tree and 23cm diameter. Cause it’s to find a 
weasel to resort to resort tambora. 
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